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ABSTRAK 
 

Street Bar Prawirotaman di Yogyakarta merupakan tempat wisata malam 

yang terkenal, terutama di kalangan generasi muda yang gemar menikmati 

kehidupan malam. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku dan 

preferensi wisatawan yang mengunjungi Street Bar Prawirotaman Yogyakarta 

sebagai destinasi wisata malam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini melibatkan wawancara dan observasi terhadap wisatawan, terutama 

dari kalangan anak muda, yang memiliki motivasi beragam untuk berkunjung, 

seperti mencari hiburan, bersantai, dan melampiaskan emosi negatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor budaya, sosial, dan psikologis berperan 

penting dalam keputusan wisatawan, di mana banyak dari mereka mendapatkan 

informasi melalui media sosial. Preferensi wisatawan dipengaruhi oleh 

kenyamanan, harga terjangkau, dan hiburan yang ditawarkan, seperti live music. 

Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola pariwisata 

dalam meningkatkan layanan dan strategi pemasaran yang sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan, serta mendorong pengembangan sektor pariwisata malam 

di Yogyakarta. 

Kata Kunci: Perilaku Wisatawan, Preferensi Wisatawan, Street Bar, 

Prawirotaman, Wisata Malam. 
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ABSTRACT 
 

Street Bar Prawirotaman in Yogyakarta is a famous nightlife spot, 

especially among the younger generation who love to enjoy the nightlife. This 

article aims to explore the behavior and preferences of tourists visiting Street Bar 

Prawirotaman Yogyakarta as a nightlife destination. Using a qualitative 

approach, this study involves interviews and observations of tourists, especially 

young people, who have various motivations for visiting, such as seeking 

entertainment, relaxing, and venting negative emotions. The results of the study 

indicate that cultural, social, and psychological factors play an important role in 

tourists' decisions, where many of them get information through social media. 

Tourist preferences are influenced by comfort, affordable prices, and the 

entertainment offered, such as live music. These findings are expected to provide 

insight for tourism managers in improving services and marketing strategies that 

are in accordance with tourist needs, as well as encouraging the development of 

the nightlife tourism sector in Yogyakarta. 

Keywords: Tourist Behavior, Tourist Preferences, Street Bar, Prawirotaman, 

Night Tourism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Aktivitas manusia yang dikenal sebagai pariwisata adalah perpindahan 

orang sementara dari satu tempat ke tempat lain untuk bepergian dan 

mengembangkan diri (Syamsu et al., 2024). Pariwisata merupakan salah satu 

sektor ekonomi yang penting bagi pembangunan sosial dan ekonomi suatu daerah. 

Kegiatan pariwisata melampaui kegiatan rekreasi dan juga mencakup pendidikan, 

budaya, dan pengembangan masyarakat. Pariwisata menawarkan kesempatan 

untuk dipelajari dari berbagai perspektif akademis, termasuk dinamika ekonomi, 

lingkungan, dan sosial budaya di tempat-tempat yang sering dikunjungi 

wisatawan. Perkembangan teknologi dan media digital telah membuat informasi 

mengenai destinasi wisata lebih mudah diakses terutama remaja dan anak muda 

yang termasuk Generasi Z, sehingga mendorong peningkatan pariwisata domestik 

dan internasional. 

Kemajuan teknologi dan kemudahan akses informasi membuat mereka lebih 

terbuka terhadap berbagai jenis hubungan, tetapi juga lebih rentan terhadap tekanan 

emosional termasuk patah hati. Untuk mengatasi perubahan ini, orang tua dan guru 

harus membantu anak-anak mereka menggunakan teknologi dan mendukung 

kesejahteraan emosional mereka. Karena itu, di era informasi pendidikan 

membutuhkan kolaborasi erat antara rumah dan sekolah serta keterlibatan aktif dari 

semua pihak yang berkepentingan untuk menjamin bahwa Generasi Z dapat 

berkembang dan tumbuh dengan baik di tengah dinamika yang tidak berhenti 
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berubah dari era digital (R. H. Prasetyo et al., 2024). 

Dalam konteks pariwisata, perilaku dan preferensi wisatawan menjadi aspek 

yang penting untuk dipahami. Perilaku wisatawan mencerminkan pola tindakan dan 

keputusan mereka dalam memilih destinasi wisata serta bagaimana mereka 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Sementara itu, preferensi wisatawan 

berkaitan dengan kecenderungan mereka terhadap jenis hiburan, suasana, dan 

layanan yang ditawarkan oleh suatu destinasi wisata. Sangat penting bagi pengelola 

tempat wisata untuk “mengenal” setiap pengunjung, dan salah satu cara untuk 

mencapainya adalah dengan memahami preferensi mereka(Priyanto & Sugiarto, 

2020). 

Perilaku wisatawan merupakan suatu kajian dalam pariwisata yang 

membahas bagaimana wisatawan mengambil keputusan dalam memilih, 

mengunjungi, serta menikmati suatu destinasi wisata. Menurut Stanley Plog 

perilaku wisatawan dapat dikategorikan menjadi psikocentris (cenderung memilih 

destinasi yang nyaman dan familiar) serta allocentric (mencari pengalaman baru 

dan petualangan) (Novianti et al., 2020). Di street bar Prawirotaman wisatawan 

yang datang memiliki motivasi yang beragam, mulai dari sekadar menikmati 

suasana santai hingga berinteraksi sosial dengan wisatawan lain maupun penduduk 

lokal. Sementara itu, Preferensi wisatawan mengacu pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemilihan destinasi dan aktivitas wisata. Menurut Horner dan 

Swarbrooke (2020), preferensi wisatawan dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis 

dan sosial, seperti relaksasi, interaksi sosial, hingga eksplorasi budaya. Dalam 

konteks street bar Prawirotaman, preferensi wisatawan dapat dikaji dari segi 
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suasana, jenis hiburan, variasi menu, hingga faktor keamanan dan kenyamanan 

yang ditawarkan oleh tempat tersebut. 

Yogyakarta destinasi wisata yang terkenal dengan kehidupan malamnya 

yang semarak memiliki berbagai alternatif hiburan termasuk Street Bar 

Prawirotaman. Lokasi ini tidak hanya menyediakan suasana yang menarik untuk 

bersosialisasi, tetapi juga menjadi pelarian bagi orang-orang yang sedang patah hati. 

Desa Prawirotaman merupakan salah satu destinasi wisata di Yogyakarta. Dusun 

Prawirotaman sebelumnya dikenal sebagai dusun batik karena banyaknya perajin 

dan toko batik. Desa Prawirotaman kini telah berkembang menjadi destinasi wisata 

yang populer. Desa wisata ini menarik banyak pengunjung domestik dan 

internasional setiap tahunnya. Di sepanjang Jalan Prawirotaman terdapat berbagai 

tempat wisata, termasuk kafe, restoran, dan bar (Najla, 2020). 

Prawirotaman adalah salah satu tempat di Yogyakarta yang sekarang disebut 

"kampung turis". Namanya berasal dari fakta bahwa tempat itu dulunya berfungsi 

sebagai fasilitator untuk wisatawan asing yang berkunjung ke Prawirotaman hanya 

berfungsi sebagai kampung turis di Yogyakarta (Tania et al., 2018). Karena hanya 

sebagai agen pariwisata, meskipun ada Prawirotaman memiliki banyak potensi 

lokal yang dapat dimanfaatkan yang dapat diangkat dan memiliki kemampuan 

untuk mengubah fungsi Prawirotaman dari Kubah Prawirotaman desa turis menjadi 

desa wisata dilakukan dengan memperbaiki kualitas lingkungan dan mencari 

potensi lokal saat ini. Tujuannya adalah agar potensi pariwisata yang belum 

dioptimalkan memiliki peluang untuk berkembang dan berkontribusi aktif dalam 

pembentukan pola kawasan pariwisata. Peningkatan sektor pariwisata tentunya 
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tidak terlepas dari ketersediaan, permintaan, atau kelompok suplai dan pasar. 

Strategi pengembangan pariwisata perlu disikapi melalui upaya pengelolaan 

sumberdaya yang ada pada setiap destinasi wisata di Indonesia(Soeroso et al., 

2023).  

Saat malam tiba, suasana di Prawirotaman berubah menjadi pusat kehidupan 

malam yang unik, dengan deretan kafe, bar, restoran, dan live music yang 

menawarkan suasana santai bagi para wisatawan. Selain itu, banyak tempat di 

kawasan ini yang mengusung konsep bohemian dan artistik, mencerminkan 

perpaduan budaya lokal seperti arsitektur bangunan yang dipadukan dengan design 

tradisional jogja dengan nuansa internasional yang digambarkan dengan meminum 

minuman beralkohol dan menikmati western food. Keberadaan pasar seni, 

pertunjukan musik jalanan, serta kegiatan budaya seperti workshop batik dan seni 

rupa juga menambah daya tarik kawasan ini. Dengan suasana yang lebih hidup saat 

malam hari, Prawirotaman menjadi destinasi favorit bagi wisatawan yang ingin 

menikmati Yogyakarta dari sisi yang lebih modern tanpa kehilangan sentuhan 

budaya lokal. 

Wisata malam mencakup kegiatan yang dilakukan setelah gelap, yang 

memberikan pengalaman yang berbeda dari pariwisata siang hari. Wisata malam 

berperan dalam perekonomian, menguntungkan bisnis lokal, dan menjadi pilihan 

menarik bagi wisatawan yang mencari peluang rekreasi alternatif. Pengembangan 

wisata malam juga bisa menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan length of stay 

wisatawan (Pradhana, 2023). Bentuk wisata ini juga menonjolkan aspek sosial dan 

budaya, dengan interaksi antar manusia yang sering kali lebih santai dan dibentuk 
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oleh sifat suasana malam hari yang tenang atau sepi berdasarkan destinasi yang 

dipilih. Untuk memenuhi permintaan wisatawan, khususnya individu muda yang 

mencari lingkungan yang mendukung sosialisasi dan hiburan, pariwisata malam 

terus berkembang. 

Street Bar Prawirotaman di Yogyakarta merupakan tempat wisata malam 

yang terkenal, terutama di kalangan generasi muda yang gemar menikmati 

kehidupan malam. Bagi para anggota Generasi Z yang sedang patah hati, lokasi ini 

sering kali menjadi tempat mereka melepaskan emosi negatif dengan bergaul, 

mendengarkan musik, atau sekadar menghabiskan waktu bersama teman-teman 

(Hertindha, 2018). Prawirotaman sendiri memiliki sejarah panjang sebagai kawasan 

wisata di Yogyakarta. Dulunya dikenal sebagai kampung batik, kawasan ini telah 

berkembang menjadi pusat wisata yang menarik banyak pengunjung. Dengan 

banyaknya kafe, restoran, dan bar di sepanjang Jalan Prawirotaman, kawasan ini 

menjadi pilihan utama bagi wisatawan yang ingin menikmati kehidupan malam di 

Yogyakarta. Keberagaman pilihan hiburan dan atmosfer khas yang ditawarkan 

menjadikan Street Bar Prawirotaman sebagai salah satu ikon wisata malam yang 

patut untuk dieksplorasi lebih lanjut (Florensa et al., 2023). 

Street bar Prawirotaman menjadi bagian penting dalam ekosistem 

pariwisata malam Yogyakarta, namun belum ada kajian mendalam mengenai 

perilaku dan preferensi wisatawan di kawasan ini. Data dari Dinas Pariwisata 

Yogyakarta menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke kawasan 

Prawirotaman meningkat setiap tahunnya, dengan pertumbuhan mencapai 15% 

dalam tiga tahun terakhir. Selain itu, berdasarkan survei awal yang dilakukan 
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terhadap 50 wisatawan yang mengunjungi street bar di Prawirotaman sekitar 70% 

dari mereka menyatakan bahwa suasana dan interaksi sosial menjadi faktor utama 

dalam memilih tempat tersebut. 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik memilih street bar karena di 

yogyakarta memiliki bergam jenis wisata malam, maka dari itu peneliti tertarik  

untuk mengeksplorasi perilaku dan preferensi wisatawan yang mengunjungi Street 

Bar Prawirotaman sebagai destinasi wisata malam. Sebelumnya peneliti sudah 

mengetahui keberadaan street bar yang ramai di sore hingga dini hari. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku industri pariwisata dalam 

mengembangkan strategi pemasaran dan peningkatan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, penulis menarik beberapa 

rumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana perilaku aktivitas wisata malam yang dilakukan wisatawan pada 

saat berkunjung ke Street Bar di Prawirotaman Yogyakarta ? 

2. Bagaimana preferensi wisatawan tentang Street Bar di Prawirotaman 

Yogyakarta yang dijadikan destinasi wisata malam? 

 

1.3. Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai aktivitas wisatawan dan 

preferensi wisatawan terhadap wisata malam di Prawirotaman Yogyakarta. Penulis 
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mencoba mengkaji tentang kegiatan/aktivitas dan preferensi Wisatawan lokal yang 

menjadikan Street Bar sebagai motivasi untuk berwisata malam. Selain itu penulis 

juga menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan Prawirotaman menjadi pilihan 

untuk berwisata malam. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jabarkan, penulis menarik beberapa 

rumusan masalah diantaranya: 

1. Untuk mengetahui perilaku aktivitas wisata malam yang dilakukan wisatawan 

pada saat berkunjung ke Street Bar di Prawirotaman Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui preferensi wisatawan tentang Street Bar di Prawirotaman 

Yogyakarta yang dijadikan destinasi wisata malam. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1. Kajian Akademis 

Memahami perilaku perjalanan wisatawan: Penelitian ini dapat membantu 

akademisi lebih memahami tujuan wisata untuk pola perilaku perjalanan, 

dan preferensi wisatawan. Judul ini memberikan kesempatan untuk 

menyelidiki bagaimana aktivitas dan preferensi wisatawan memengaruhi 

gaya hidup dan pilihan hiburan individu. Kontribusi terhadap penelitian 

pariwisata: Studi ini dapat membantu memajukan literatur tentang 

pariwisata pengalaman berwisata, yang penting untuk memahami motif 

wisatawan di daerah tertentu. 

2. Manfaat Bisnis 

Rencana pemasaran untuk Street Bar: Penelitian ini dapat membantu 
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pemilik bar atau tempat hiburan malam, seperti Street Bar di Prawirotaman, 

dalam memahami target pasar mereka dengan lebih baik, yaitu wisatawan 

yang berkunjung karena ingin mencari relaksasi hiburan. Pengembangan 

wisata malam di Yogyakarta: Temuan penelitian ini dapat membantu para 

pemangku kepentingan industri pariwisata merancang dan memasarkan 

wisata malam dengan lebih baik bagi wisatawan muda atau remaja. 

3. Manfaat Sosial 

Penelitian ini mengangkat pertanyaan mengenai bagaimana aktivitas 

wisatawan dan preferensi mengenai Street Bar sebagai destinasi wisata 

malam. Meningkatkan kesadaran masyarakat: Memahami kecenderungan 

ini memungkinkan penduduk di Prawirotaman dan sekitarnya untuk lebih 

memahami perilaku wisatawan, sehingga menghasilkan lingkungan yang 

lebih ramah. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari Artikel Ilmiah sebagai berikut: 

Dalam bab I berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Dalam bab II berisi tentang Kajian Literatur dan Kajian Teori yang 

menjelaskan perihal penelitian yang lebih terdahulu yang relevan dan teori 

para ahli terkait variabel penelitian. 

Dalam bab III berisi tentang Metode Penelitian yang memuat Jenis 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, 



 

9 
 

Sumber Data, Instrument Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Keabsahan Data, dan Teknik Analisis Data.   

Dalam bab IV berisi Hasil dan Pembahasan dari rumusan masalah yang 

terkait dengan bagaimana perilaku dan preferensi wisatawanterhadap Street 

Bar Prawirotaman yang dijadikan sebagai wisata malam. 

Dalam bab V berisi Simpulan dan Penutup yang diperoleh dari hasil  

pembahasan penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku dan preferensi wisatawan 

dalam aktivitas wisata malam di Street Bar Prawirotaman Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Perilaku Aktivitas Wisata Malam Wisatawan 

Wisatawan yang berkunjung ke Street Bar di Prawirotaman Yogyakarta 

memiliki motivasi yang beragam, umumnya didorong oleh keinginan untuk 

mencari hiburan, bersantai, dan melampiaskan perasaan emosional seperti 

kegalauan. Aktivitas utama yang dilakukan mencakup minum minuman 

beralkohol, bersantai, hingga berpesta dalam suasana santai dan sosial. Pola 

kunjungan umumnya bersifat spontan atau rutin berdasarkan pengalaman 

sebelumnya, serta sering kali menjadi agenda utama dalam satu malam. 

Informasi mengenai keberadaan Street Bar umumnya diperoleh melalui dua 

jalur utama, yaitu komunikasi interpersonal (word-of-mouth) dan media 

sosial seperti Instagram dan TikTok. Ini menunjukkan bahwa wisata malam 

Street Bar sangat dipengaruhi oleh arus informasi non-formal yang cepat 

dan personal. 

5.1.2 Preferensi Wisatawan terhadap Street Bar sebagai Destinasi Wisata Malam 

Preferensi wisatawan terhadap Street Bar sangat dipengaruhi oleh suasana 

tempat yang nyaman, harga minuman yang terjangkau, serta adanya hiburan 
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seperti live music atau tema pesta. Wisatawan umumnya tidak terlalu 

mementingkan tema acara khusus dalam menentukan kunjungan, melainkan 

lebih berfokus pada suasana emosional dan ketersediaan waktu. Faktor 

kenyamanan sosial dan kebebasan berekspresi dalam suasana santai menjadi 

aspek utama yang membuat Street Bar menarik di mata wisatawan, terutama 

generasi muda. 

 

5.2. Saran 

1. Bagi Pengelola Street Bar 

o Perlu mempertahankan dan meningkatkan suasana santai dan 

nyaman yang menjadi daya tarik utama, serta menjaga harga tetap 

kompetitif untuk menjangkau segmen wisatawan muda. 

o Disarankan untuk terus menyelenggarakan hiburan rutin seperti live 

music atau DJ set, yang telah terbukti meningkatkan daya tarik 

tempat. 

o Memperkuat promosi melalui media sosial, terutama melalui konten 

visual kreatif di Instagram dan TikTok, untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pengelola Pariwisata Yogyakarta 

o Perlu mendukung pengembangan wisata malam di Prawirotaman 

sebagai bagian dari diversifikasi destinasi wisata, khususnya untuk 

segmen wisatawan muda. 
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o Meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan kebersihan kawasan 

sekitar Street Bar untuk mendukung citra positif kawasan wisata 

malam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

o Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan metode 

kuantitatif dan jumlah responden yang lebih besar guna 

menggeneralisasi temuan ini. 

o Dapat pula dikaji lebih lanjut mengenai dampak sosial dan ekonomi 

dari wisata malam terhadap masyarakat lokal di sekitar kawasan 

Prawirotaman. 
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